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Abstract 

Micro business , small and medium enterprises is part of public economy derived from 

community groups .Micro business, small and medium enterprises not progressing or cover 

business because the size of the capital must be fulfilled and large enough. Fenomena Micro 

business, small and medium enterprises because do not understand the procedure with the 

banking. In addition, the understanding of accounting standards are not enough by Micro 

business , small and medium enterprises. As for data analysis this study using multiple linear 

regression. In this study using descriptive quantitative methods, with the sample to technique 

purposive sampling. As 151 sample of Micro business , small and medium enterprises to the 

research. The results of the study is a partial ( test t ) asymmetry information, socialization, firm 

size significant of understanding accounting standard entity without public accountability With 

significant value0,00<0,05. The results of the study is a simultan ( test f ) asymmetry 

information, socialization and firm size significant of understanding accounting standard entity 

without public accountability With significant value0,00<0,05. 

Keywords: Asymmetry information and socialization, firm size, SAK-ETAP 
 

Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian dari ekonomi rakyat yang 

berasal dari kelompok masyarakat. Banyaknya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

tidak berkembang atau tutup usaha dikarenakan besarnya modal yang harus dipenuhi dan cukup 

besar. Fenomena yang terjadi pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) karena ketidak 

pahaman ketentuan peraturan prosedur perbankan tersebut. Selain itu, pemahaman akan standar 

akuntansi yang masih minim oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). pada penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini dilakukan pada usaha 

mikro Kecil dan Menengah (UMKM), dengan pengambilan sampel yaitu dengan Teknik 

Purposive sampling. Sebanyak 151 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 

sampel penelitian. Hasil penelitian ini secara parsial (uji T) asimetri informasi, sosialisasi , 

ukuran usaha berpengaruh signifikan terhadap pemahaman standar akuntansi keuangan entitas 

tanpa akuntabilitas publik dengan nilai signifikan 0,00<0,05. Sedangkan uji simultan (uji F) 

asimetri informasi, sosialisasi, ukuran usaha berpengaruh signifikan terhadap pemahaman 

standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik dengan nilai signifikan 0,00<0,05 

Kata Kunci: Informasi dan sosialisasi asimetris, ukuran perusahaan, SAK-ETAP 
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I. PENDAHULUAN 

i indonesia ada beberapa usaha 

yang bertahan dan tetap berdiri 

kokoh disaat ekonomi bisnis dan 

ekonomi makro di beberapa perusahaan yang 

beroperasi di indonesia mengalami financial 

distress maupun collapse. Adapun perusahaan 

yang bertahan tersebut merupakan ekonomi 

kerakyatan atau usaha mikro. salah satu kegia-

tan ekonomi kerakyatan yang berskala kecil di 

indonesia dan dikelola sendiri atau berkelom-

pok oleh masyarakat yang sering disebut Usa-

ha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Indonesia ini mampu bertahap dari tekanan 

ekonomi global dan nasional yang tetap berdi-

ri kokoh sejak krisis moneter tahun 1998 dan 

sampai saat ini masih bertahan dan berkemba-

ng, serta menjadi salah satu penompang eko-

nomi nasional Indonesia. Usaha mikro ini da-

pat menyerap jumlah sumber daya manusia 

bagi para pencari kerja dan mengurungi jum-

lah tingkat pengangguran sebagai bentuk kon-

tribusi ekonomi nasional indonesia yang dicer-

minkan dalam bentuk pendapatan percapital 

rakyat yang setara. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) juga memberikan kontri-

busi yang tinggi dan positif terhadap Pendapa-

tan Asli Daerah (PAD) di setiap pelosak nus-

antara sebagai bentuk usaha kerakyatan, serta 

meningkatkan produksi domestik bruto 

(PDB). Sejak berlakunya pasar bebas dan Ma-

syarakat Ekonomi Asean (MEA) mulai aktif 

pada 1 januari 2016, Indonesia dihadapi de-

ngan persaingan pasar yang semakin tinggi se-

bagai pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) 

terhadap capitalis atau perusahaan perusahaan 

asing, besar yang mulai tumbuh di Indonesia. 

Ini merupakan salah satu bentuk fenomena 

yang dihadapi oleh usaha mikro kecil mene-

ngah (UMKM). 

Selain itu, fenomena yang terjadi pada 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) berupa 

rumitnya persyaratan yang diberikan oleh ba-

nk selaku pihak pemberi kredit serta skala usa-

ha yang masih kecil atau usaha baru berdiri. 

Hal ini dikarenakan UMKM selaku pelaku 

dan pelaksana usaha mikro dalam menghadapi 

penyusunan laporan keuangan pada usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) tidak memili-

ki penyusunan laporan keuangan usaha yang 

benar tersebut. Berdasarkan Peraturan Peme-

rintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2013 tentang pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (Republik Indonesia, 

2013). Untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh Usaha mikro dan terjadi terse-
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but, Maka Dewan Standar Akuntansi Keua-

ngan (DSAK) pada tahun 2009 membuat 

Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilit-

as Publik diterbitkan pada 17 Juli 2009 ber-

laku efektif 1 januari 2011. 

Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akun-

tabilitas Publik bertujuan sebagai perantara 

atau fasilitasi untuk Usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) dalam penyusunan lapo-

ran keuangan usaha mikro. Dilihat dari online 

data sistim (ODS) kementrian koperasi dan 

usaha kecil menengah (UKM) Republik Indo-

nesia, jumlah usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) di kota batam sebanyak 81.486. 

Pertumbuhan usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) mengalami peningkatan. Hal ini 

berdasarkan data online data sistim dari ke-

mentrian koperasi dan usaha kecil menengah 

(UKM). Banyaknya usaha mikro kecil men-

engah (UMKM) di kota batam belum menda-

patkan pembinaan terutama bekaitan dengan 

pelaporan akuntansi keuangan. Berkaitan de-

ngan pelaporan keuangan akuntansi ini dilihat 

pada kondisi saat ini tidak sebanding dengan 

kondisi usaha mikro, kecil dan menengah da-

lam memahami dan pencatatan pelaporan 

keuangan yang baik. Batam yang merupakan 

pusat industri besar (makro) juga memberikan 

efek positif dalam bentuk banyaknya usaha 

rakyat (mikro) dan berkembang. Usaha mikro, 

kecil dan menengah juga masih banyak terda-

pat usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

terkendala dalam peminjaman modal atau 

dana dari pihak perbankan.  

Fenomena tentang usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) masih terus ada sejak 

pasca krisis ekonomi sampai saat ini, terutama 

dalam penelitian yang kami lakukan di kota 

batam. usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

di kota batam sangat banyak dijumpai dan ber-

tebaran di kota batam, namun bertolak bela-

kang dengan pemahaman para pelaku usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) berkaitan 

dengan pembukuan atau pelaporan akuntansi 

keuangan mereka. Pelaporan akuntansi keua-

ngan bagi usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) atau juga disebut standar akuntansi 

keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik. 

Standar akuntansi keuangan entitas tan-

pa akuntanbilitas publik memberikan pemaha-

man, gambaran, kondisi keuangan dan infor-

masi suatu usaha. Informasi yang berdasarkan 

standar akuntansi keuangan entitas tanpa a-

kuntanbilitas publik seuai dengan peraturan 

pemerintah dan Dewan Standar Akuntansi Ke-

uangan (DSAK) ini dapat memberikan infor-

masi informasi yang penting bagi usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) dan para stakehol-
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der. Skala Usaha Kecil seperti usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) yang dikelola oleh 

pemiliknya sendiri tidakkan terjadi asimetri 

informasi, hal ini dikarenakan pemilik sekali-

gus merangkat sebagai pelaku usaha. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Asimetri Informasi 

Asimetri informasi di dalam akuntansi 

merupakan kondisi yang menggambarkan kea-

daan investor atau manajer memiliki informa-

si, askses informasi atas suatu entitas dari 

kegiatan ekonomi. Istilah asimetri informasi 

ini juga bisa dikatakan suatu pihak yang me-

milik keunggulan lebih dalam informasi me-

ngenai asset perusahaan. 

(Ikhsan & Ishak, 2014, p. 6) informasi 

akuntansi merupakan sebagai pelaporan keua-

ngan memiliki tujuan penyedia informasi la-

poran keuangan percaya dan bermanfaat bagi 

investor, menunjukkan sumber-sumber ekono-

mi (kekayaan) perusahaan serta asal usul 

sumber dari kekayaan tersebut serta memban-

tu para pemakai keuangan.  

2.2 Sosialisasi 

Sosialisasi adalah proses social seorang 

individu mendapatkan pembentukan sikap un-

tuk berperilaku yang sesuai dengan perilaku 

orang-orang di sekitarnya (Soekanto, 2016, p. 

55). Sosialisasi ini juga merupakan bentuk 

hubungan, interaksi dan perantara antar indivi-

du dengan individu lainnya dalam menjalin 

komunikasi yang baik.  

2.3 Ukuran perusahaan 

Besar kecilnya perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai 

aktiva. Ukuran usaha dapat mempengaruhi pe-

mikiran pengusaha terkait dengan kompleksi-

tas dan semakin tingginya tingkat transaksi 

perusahaan sehingga diharapkan dengan ma-

kin besarnya ukuran usaha(Riyanto, 2016, p. 

13) 

2.4 Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Ta-

npa Akuntabilitas Publik adalah standar akunt-

ansi keuangan untuk entitas tanpa akuntabili-

tas publik. Tujuan laporan keuangan SAK-

ETAP (Akuntan Indonesia, 2012,p.2) adalah 

menyediakan informasi posisi keuangan, 

III. METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini menggunakan meto-

de kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian 

ini dilakukan pada usaha mikro, kecil dan 

menengah binaan Dinas Pemberdayaan Ma-

syarakat, Pasar, Koperasi Dan UKM kota Ba-

tam dengan pengambilan sampel yaitu dengan 

Teknik Purposive sampling. Penentuan jum-

lah atau ukuran sampel akan di tentukan de-
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ngan menggunakan rumus Yamane dari Slo-

vin (Umar, 2016) sebagai berikut: 

N=    

Rumus 1. Slovin  

Berdasarkan Teknik Purposive sam-

pling, ada pun kriteria pemilihan sampel se-

bagai berikut: 

1. Terdapat di Kota Batam. 

2. Sudah berdiri ≥ 2 tahun 

3. Memiliki nilai asset < Rp 50 juta 

4. Memiliki omset < Rp 10.000.000,-/ bulan 

atau < Rp 150.000.000,-/ tahun  

Keterangan: 

N = Ukuran populasi 

n = Ukuran sampel 

d = presisi (derajat ketelitian = 10%) 

Dalam melakukan penelitian ini meng-

gunakan data primer dari penyebaran kuesio-

ner dan wawancara langsung kepada UMKM 

selaku responden bekaitan dengan judul pene-

litian pemahaman UMKM atas SAK ETAP 

kepada para pengusaha UMKM Kota Batam. 

jawaban responden dari pengisian kuesioner 

akan menjadi acuan hasil penelitian, kuesioner 

yang digunakan diukur dengan skala likert 

satu sampai dengan lima. Hasil kuesioner akan 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dari 

jawaban responden. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Objek penelitian pada usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) kota Batam sebanyak 

151 sampel tahun 2019 dari 500 sampel de-

ngan penyebaran kuesioner, hanya 400 sampel 

yang terisi dan berdasarkan porposive sam-

pling, sebanyak 151 sampel menjadi data yang 

layak dalam penelitian ini. Hasil perhitungan 

menggunakan rumus slovin dengan jumlah 

yan terdapat 151 sampel. data diolah menggu-

nakan IBM SPSS (Statistical Package For 

Social Science) Versi 22. 

Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan sebagai salah 

satu alat ukur atas jawaban yang diberiakan. 

responden dan konsisten. Realibilitas hasil uji 

ini menunjukkan bahwa variabel asimetri 

informasi mempunya koefisien alpha di atas 

0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

dalam pengukuran variabel dikoesioner adalah 

relaibel dan layak digunakan sebagai alat un-

tuk pengujian ini.  

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,805 6 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan persyaratan 

penting dan harus terpenuhi dalam analisis re-

gresi. Dari grafik PP-Plot dapat dilihat, kesa-

maan anatara nilai probabilitas harapan dan 

probabilitas pengamatan ditunjukkan dengan 

garis diagonal yang menyerupai perpotongan 

antara garis probabilitas harapan dan probabi-

litas pengamatan. PP-Plot terletak disepanjang 

garis diagonal, tidak terjadi penyimpangan 

jauh dari garis diagonal. Hasil uji ini bisa 

dikatakan distribusi data normal. Probabilitas 

data penelitian menggunakan metode PP-Plot 

dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 1. Uji Normalitas 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Pengujian ini membandingkan nillai T 

hitung dengan nilai T total ( T tabel). Adapun 

ketentuan ini : 

a. Jika T hitung > T tabel, Maka variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

b. Jika T hitung < T tabel, Maka variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel teri-

kat. 

Hasil Uji T (simultan) menunjukkan 

bawah nilai Thitung (17,493) > Ttabel (20, 655), 

sedangkan nilai sig 0,000 < 0,05. Membuk-

tikan hasil penelitian Asimetri informasi, sosi-

alisasi memiliki pengaruh terhadap pemaha-

man Usaha Mikro Kecil Menengah atas Stan-

dar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akun-

tabilitas Publik. Hal ini membuktikan dengan 

adanya pembagian informasi yang merata dan 

tetap pada tujuan usaha mikro tersebut mem-

berikan pemahaman akan cara pelaporan keu-

angan yang baik berdasarkan SAK-ETAP 

serta Peraturan Pemerintah Republik Indone-

sia Nomor 17 Tahun 2013. 

Uji T (simultan) menunjukkan bawah 

nilai Thitung (5,469) > Ttabel (20, 655), sedang-

kan nilai sig 0,000 < 0,05. Membuktikan hasil 

penelitian, Ukuran Perusahaan memiliki pe-

ngaruh terhadap pemahaman Usaha Mikro 

Kecil Menengah atas Standar Akuntansi Keu-

angan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 

Hasil ini dapat dilihat pada tabel 4 di 

bahwa ini: 
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Uji F 

Pengujian ini untuk melihat hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat secara 

keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh Asismetri informasi, sosiali-

sasi dan ukuran perusahaan memiliki penga-

ruh terhadap pemahaman Usaha Mikro Kecil 

Menengah atas Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. Dilihat 

dari nilai F Hitung Lebih besar F Tabel . Dengan 

perhitungan: 

a. F Hitung > F Tabel Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.  

b. F Hitung < F Tabel Maka H0 diterima dan Ha 

ditolak.  

c. Jika nilai Sig < α : Ha di tolak atau Jika 

nilai Sig > α : Ha di terima 

Hasil iini dapat dilihat pada tabel 5 di bahwa 

ini: 

Tabel 2. Uji Multikolineraritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 ,819 1,221 

X2 ,819 1,221 

 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,880
a
 ,775 ,772 4,187 1,340 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Tabel 4. Uji Parsial (Uji T) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,302 1,164  -,259 ,796 

X1 1,410 ,081 ,754 17,493 ,000 

X2 ,626 ,114 ,236 5,469 ,000 
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a. Dependent Variable: Y 

Tabel 5. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8930,200 2 4465,100 254,702 ,000
b
 

Residual 2594,542 148 17,531   

Total 11524,742 150    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat 

dibuatkan kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Asimetri informasi, sosialisasi dengan nilai 

Thitung (17,493) > Ttabel (20, 655) sedang-

kan nilai sig 0,000< 0,05. Memiliki penga-

ruh terhadap pemahaman UMKM atas 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik.  

2. Ukuran Usaha dengan nilai Thitung (5,469) > 

Ttabel (20, 655), sedangkan nilai sig 0,000< 

0,05. Memiliki pengaruh terhadap pemaha-

man UMKM atas Standar Akuntansi Keua-

ngan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik.  

3. Asimetri informasi, sosialisasi terhadap pe-

mahaman UMKM atas Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Pu-

blik, dimana hasil perhitungan Fhitung (254, 

70) > Ftabel (3,04) dan niai Sig 0,000<0,05. 

Memiliki pengaruh terhadap pemahaman 

UMKM atas Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 
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